BAB ||
LANDASAN TEORI
2.1 Laporan Keuangan
1 Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009; 1) adalah
meliputi bagian dari proses laporan keuangan. Laporan keuangan yang
lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan
ekuitas, laporan perubahan posis keuangan (yang dapat disgjikan dalam
berbagai cara misalnya, sebagai |aporan arus kas/laporan arus dana), catatan
dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari
laporan keuangan.

Sedangkan menurut Munawir (2010; 5) laporan keuangan adalah
laporan yang terdiri dari neraca dan perhitungan laba-rugi serta laporan
perubahan ekuitas. Neraca menunjukkan/menggambarkan jumlah aset,
kewgjiban dan ekuitas dari suatu perusahaan pada tanggal tertentu.
Sedangkan perhitungan (laporan) laba-rugi memperlihatkan hasil-hasil yang
telah dicapai oleh perusahaan serta beban yang terjadi selama periode
tertentu, dan laporan perubahan ekuitas menunjukkan sumber dan
penggunaan atau aasan-alasan yang menyebabkan perubahan ekuitas
perusahaan.

Selanjutnya laporan keuangan menurut Harahap (2009; 105) adalah
laporan yang menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu

perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu. Adapun jenis
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laporan keuangan yang lazim dikenal adalah neraca, laporan laba-rugi atau
hasil usaha, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, laporan posis
keuangan.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa laporan
keuangan untuk perusahaan terdiri dari laporan-laporan yang melaporkan
posisi keuangan perusahaan pada suatu waktu tertentu, yang dilaporkan
dalam neraca dan perhitungan laba-rugi serta laporan perubahan ekuitas dan
laporan arus kas, dimana neraca menunjukkan jumlah aset, kewgjiban dan
ekuitas perusahaan. Laporan laba-rugi menunjukkan hasil operasi perusahaan
selama periode tertentu. Sedangkan laporan perubahan ekuitas menunjukkan
sumber dan penggunaan atau alasan-alasan yang menyebabkan perubahan
ekuitas perusahaan.

2. Tujuan Laporan Keuangan

Tujuan laporan keuangan menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009; 3)
adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja,
serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi
segjumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Sedangkan
menurut Kasmir (2011; 10) Tujuan laporan keuangan adalah untuk
memberikan informas keuangan suatu perusahaan, baik pada saat tertentu
maupun pada periode tertentu. Para pemakai laporan akan menggunakannya
untuk meramalkan, membandingkan, dan menilai dampak keuangan yang
timbul dari keputusan ekonomis yang diambilnya. Informasi mengenai

dampak keuangan yang timbul tadi sangat berguna bagi pemakai untuk
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meramalkan, membandingkan dan menilai keuangan. Seandainya nilai uang

tidak stabil, maka hal ini akan dijelaskan dalam laporan keuangan. Laporan

keuangan akan lebih bermanfaat apabila yang dilaporkan tidak saja aspek-

aspek kuantitatif, tetapi mencakup penjelasan-penjelasan lainnya yang

dirasakan perlu. Dan informasi ini harus faktua dan dapat diukur secara

objekif.

Beberapa tujuan laporan keuangan dari berbagai sumber di atas, maka

dapat disimpulkan bahwa :

a)

b)

Informasi posisi laporan keuangan yang dihasilkan dari kinerja dan
aset perusahaan sangat dibutuhkan oleh para pemaka |aporan
keuangan, sebagal bahan evaluasi dan perbandingan untuk melihat
dampak keuangan yang timbul dari keputusan ekonomis yang
diambilnya.

Informasi keuangan perusahaan diperlukan juga untuk menilai dan
meramalkan apakah perusahaan di masa sekarang dan di masa yang
akan datang sehingga akan menghasilkan keuntungan yang sama atau
lebih menguntungkan.

Informasi perubahan posisi keuangan perusahaan bermanfaat untuk
menilai aktivitas investasi, pendanaan dan operasi perusahaan selama
periode tertentu. Selain untuk menilai kemampuan perusahaan, laporan
keuangan juga bertujuan sebagai bahan pertimbangan dalam

pengambilan keputusan investasi.
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3. Karakteristik Laporan Keuangan
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009: 5), laporan keuangan yang
berguna bagi pemakai informasi harus terdapat empat karakteristik kualitatif
pokok yaitu dapat dipahami, relevan, keandalan, dan dapat diperbandingkan.
a) Dapat dipahami
Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan
adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pemakai. Untuk
maksud ini, pemakal diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai
tentang aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta kemauan untuk
mempelgjari informasi dengan ketekunan yang wajar. Namun demikian,
informasi kompleks yang seharusnya dimasukkan dalam laporan keuangan
tidak dapat dikeluarkan hanya atas dasar pertimbangan bahwa informasi
tesebut terlalu sulit untuk dapat dipahami oleh pemakai tertentu.
b) Relevan
Informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan pemakai dalam
proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki kualitas relevan kalau
dapat mempengaruhi  keputusan ekonomi pemakai dengan membantu
mereka mengevaluas peristiwva masa lalu, masa kini atau masa depan,
menegaskan, atau mengkoreksi hasil evaluasi mereka dimasa lalu. Peran
informasi dalam peramalan (predictive) dan penegasan (confirmatory)
berkaitan satu sama lain. Misalnya informasi struktur dan besarnya aset
yang dimiliki bermanfaat bagi pemakai ketika mereka berusaha

meramalkan kemampuan perusshaan dalam memanfaatkan peluang dan
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bereaks terhadap situasi yang merugikan. Informasi yang sama juga
berperan dalam memberikan penegasan (confirmatory role) terhadap
prediks yang lalu, misalnya tentang bagaimana struktur keuangan
perusahaan diharapkan tersusun atau tentang hasil dari operas yang
direncanakan.

Informasi posisi keuangan dan kinerja di masa lalu seringkali
digunakan sebagai dasar untuk memprediksi posisi keuangan dan kinerja
masa depan dan hal-hal lain yang langsung menarik perhatian pemakai,
seperti pembayaran dividen dan upah, pergerakan harga sekuritas dan
kemampuan perusshaan untuk memenuhi komitmennya ketika jatuh
tempo. Untuk memiliki nilai prediktif, informasi tidak perlu harus dalam
bentuk ramalan eksplisit. Namun demikian, kemampuan laporan keuangan
untuk membuat prediks dapat ditingkatkan dengan penampilan informasi
tentang transaksi dan peristiwa masa lalu. Misalnya nilai prediktif laporan
labarrugi dapat ditingkatkan kalau akun-akun penghasilan atau badan yang
tidak biasa, abnormal dan jarang terjadi diungkapkan secara terpisah.
¢) Keandaan

Informasi juga harus anda (reliable). Informasi memiliki kualitas
andal jika bebas dari pengertian yang menyesatkan, material, dan dapat
diandalkan pemakaiannya sebagai penyajian yang tulus atau jujur dari
yang seharusnya disgjikan atau yang secara waar diharapkan dapat
disgikan. Informasi mungkin relevan tetapi jika hakekat atau

penyajiannya tidak dapat diandalkan maka penggunaan informasi tersebut
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secara potensial dapat menyesatkan. Misalnya jika tindakan hukum masih
dipersengkatakan, mungkin tidak tepat bagi perusahaan untuk mengakui
jumlah seluruh tuntutan tersebut dalam neraca, meskipun mungkin tepat
untuk mengungkapkan jumlah serta keadaan dari tuntutan tersebui.
d) Dapat dibandingkan

Pemakai harus dapat membandingkan laporan keuangan perusahaan
antara periode untuk mengidentifikasi kecenderungan posisi dan kinerja
keuangan. Pemakai juga harus dapat memperbandingkan laporan
keuangan antara perusahaan untuk mengevaluas posisi keuangan secara
relatif. Oleh karena itu, pengukuran dan penygjian dampak keuangan,
transaksi, dan peristiwa lain yang serupa harus dilakukan secara konsisten
untuk perushaan bersangkutan, antar periode perusahaan yang sama dan
untuk perusahaan yang berbeda.

JenisLaporan Keuangan

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009; 2), laporan keuangan yang

lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba-rugi, laporan perubahan

ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Dalam

penelitian ini, penulis menggunakan neraca dan laporan laba rugi.

a Neraca

Neraca menurut Harahap (2009; 107) adalah laporan posisi keuangan
perusahaan. Laporan ini menggambarkan posisi aset, kewgjiban dan
ekuitas pada saat tertentu. Neraca atau balance sheet adalah |aporan yang

menyagjikan sumber-sumber ekonomis dari suatu perusahaan atau aset
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kewgjiban-kewagjibannya atau utang, dan hak para pemilik perusahaan
yang tertanam dalam perusahaan tersebut atau ekuitas pemilik suatu saat
tertentu. Neraca harus disusun secara sistematis sehingga dapat
memberikan gambaran mengenai posisi keuangan perusahaan. Oleh karena
itu neraca tepatnya dinamakan statements of financial position. Karena
neraca merupakan potret atau gambaran keadaan pada suatu saat tertentu
maka neraca merupakan status report bukan merupakan flow report.
Sedangkan menurut Riyanto (2010; 19) adalah aset dapat dibagi atas
dua kelompok besar, yaitu aset lancar adalah aset yang habis dalam satu
kali perputaran dalam proses produks dan proses berputarnya adalah
dalam waktu yang pendek (umumnya kurang dari satu tahun). Dalam
perputarannya yang satu kali ini, elemen-elemen dari aset lancar tidak
sama cepatnya ataupun tingkat perputarannya, misalnya piutang
menjadinya kas adalah lebih cepat daripada inventory (apabila penjualan
dilakukan secara kredit), karena piutang menjadi kas hanya membutuhkan
satu langkah sgja, sedangkan inventory melalui piutang dahulu barulah
menjadi kas. Dengan kata lain, aset lancar ialah aset yang dapat diuangkan
dalam waktu yang pendek. Sedangkan aset tetap adalah aset yang tahan
lama yang tidak atau secara berangsur-angsur habis turut serta dalam
proses produksi. Syarat lain untuk dapat diklasifikasikan sebagai aset tetap
selain aset itu dimiliki perusahaan, juga harus digunakan dalam operasi

yang bersifat permanen (aset tersebut mempunya umum kegunaan jangka
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panjang atau tidak akan habis dipakai dalam satu periode kegiatan
perusahaan).

Selanjutnya Menurut Munawir (2010; 18) Hutang adalah semua
kewajiban-kewajiban perusahaan kepada pihak lain yang belum terpenuhi,
dimana hutang ini merupakan sumber dana atau modal perusahaan yang
berasal dari kreditur. Hutang atau kewajiban-kewajiban perusahaan dapat
dibebankan ke dalam kewagjiban lancar (kewajiban jangka pendek) dan
kewgjiban jangka panjang. Kewagjiban jangka pendek atau kewagjiban
lancar adalah kewagjiban keuangan perusahaan yang pelunasannya atau
pembayarannya akan dilakukan dalam jangka pendek (satu tahun segjak
tanggal neraca) dengan menggunakan aset lancar yang dimiliki
perusahaan, sedangkan kewgjiban jangka panjang adalah kewagjiban
keuangan yang jangka waktu pembayaran (jatuh temponya) jangka
panjang (lebih dari satu tahun sgjak tanggal neraca).

Menurut Riyanto (2010; 240) modal sendiri merupakan ekuitas yang
berasal dari pemilik perusahaan dan tertanam di dalam perusahaan untuk
waktu yang tidak tertentu lamanya. Ekuitas dari sumber ini merupakan
dana yang berasal dari pemilik perusahaan atau dapat pula bersumber dari
pendapatan atau |aba yang ditahan.

b. Laporan Laba-Rugi

Laporan laba rugi menurut Munawir (2010; 26) adalah suatu laporan

yang sistematis tentang penghasilan, beban, laba-rugi yang diperoleh oleh

suatu perusahaan selama periode tertentu. Walaupun belum ada
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keseragaman tentang susunan laporan laba-rugi bagi tiap-tiap perusahaan,

namun prinsip-prinsip yang umumnya diterapkan adalah sebagai berikut:

1. Bagian yang pertama menunjukkan penghasilan yang diperoleh dari
usaha pokok perusahaan (penjudlan barang dagangan atau
memberikan service) diikuti dengan harga pokok dari barang yang
dijual, sehingga diperoleh laba kotor.

2. Bagian kedua menunjukkan beban-beban operasional yang terdiri dari
beban penjualan dan beban umum/administrasi (operating expenses).

3. Bagian ketiga menunjukkan hasil-hasil yang diperoleh di luar operasi
pokok perusahaan, yang diikuti dengan beban-beban yang terjadi di
luar usaha pokok perusahaan (non operating/financial income dan
EXpenses).

4. Bagian keempat menunjukkan laba atau rugi yang insidentil (extra
ordinary gain or loss) sehingga akhirnya diperoleh laba bersih
sebelum pajak pendapatan.

2.2 Analisis Laporan Keuangan
1. Pengertian Analisis L aporan Keuangan
Anasis laporan keuangan menurut Munawir (2010; 35) adalah analisis
laporan keuangan yang terdiri dari penelaahan atau mempelgari daripada
hubungan dan tendens atau kecenderungan (trend) untuk menentukan posisi
keuangan dan hasil operas serta perkembangan perusahaan yang

bersangkutan.
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Sedangkan menurut Harahap (2009; 190) analisis laporan keuangan
berarti menguraikan akun-akun laporan keuangan menjadi unit informasi
yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau yang
mempunyai makna antara yang satu dengan yang lain baik antara data
kuantitatif maupun data non-kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui
kondis keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses
menghasilkan keputusan yang tepat.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa anaisis
laporan keuangan merupakan proses untuk mempelgjari data-data keuangan
agar dapat dipahami dengan mudah untuk mengetahui posisi keuangan, hasil
operasi dan perkembangan suatu perusahaan dengan cara mempelgari
hubungan data keuangan serta kecenderungannya terdapat dalam suatu
laporan keuangan, sehingga analisis laporan keuangan dapat dijadikan
sebagal dasar dalam pengambilan keputusan bagi pihak-pihak yang
berkepentingan dan juga dalam melakukan analisisnya tidak akan lepas dari
peranan rasio-rasio laporan keuangan, dengan melakukan analisis terhadap
rasio-rasio keuangan akan dapat menentukan suatu keputusan yang akan
diambil.

2. Manfaat AnalisisLaporan Keuangan

Manfaat analisis laporan keuangan menurut Harahap (2009; 195)
adal ah sebagai berikut:

a. Dapat memberikan informasi yang lebih luas, lebih dalam daripada

yang terdapat dari |aporan keuangan biasa.
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. Dapat menggai informas yang tidak tampak secara kasat mata
(explicit) dari suatu laporan keuangan atau yang berada di balik
laporan keuangan (implicit).
Dapat mengetahui kesalahan yang terkandung dalam laporan
keuangan.
. Dapat membongkar hal-hal yang bersifat tidak konsisten dalam
hubungannya dengan suatu laporan keuangan baik dikaitkan dengan
komponen intern maupun kaitannya dengan informasi yang diperoleh
dari luar perusahaan.
Mengetahui sifat-sifat hubungan yang akhirnya dapat melahirkan
model-model dan teori-teori yang terdapat di lapangan seperti untuk
prediksi, peningkatan.
Dapat memberikan informasi yang diinginkan oleh para pengambil
keputusan. Dengan perkataan lain yang dimaksudkan dari suatu
laporan keuangan merupakan tujuan analisis laporan keuangan juga
antaralain:
1) Dapat menilai prestasi perusahaan
2) Dapat memproyeksi laporan perusahaan
3) Dapat menilai kondisi keuangan masa lalu dan masa sekarang dari
aspek waktu tertentu:
a. Posisi keuangan (Aset, Neraca, dan Ekuitas)
b. Hasil Usaha Perusahaan (Hasil atau Beban)

c. Likuiditas



23

d. Solvabilitas
e. Aktivitas
f. Rentabilitas atau Profitabilitas
0. Indikator Pasar Modal
4) Menilai perkembangan dari waktu ke waktu
5) Menilai komposis struktur keuangan, arus dana

g. Dapat menentukan peringkat (rating) perusahaan menurut Kriteria

tertentu yang sudah dikenal dalam dunia bisnis.
3.  Tujuan Analisis Laporan Keuangan

Menurut Kasmir (2011; 68), tujuan dari analisis laporan keuangan
adalah:

a) Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode
tertentu, baik aset, kewgjiban, ekuitas, maupun hasil usaha yang telah
dicapai untuk beberapa periode.

b) Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa sga yang menjadi
kekurangan perusahaan.

c) Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki.

d) Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa sgja yang perlu
dilakukan ke depan berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan saat
ini.

e) Untuk melakukan penilaian kinerja manaemen ke depan apakah perlu

penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal.
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f) Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan segjenis
tentang hasil yang mereka capai.
Sedangkan tujuan analisis laporan keuangan menurut Munawir (2010;
31), adalah alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi sehubungan
dengan posis keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai perusahaan yang
bersangkutan. Data keuangan tersebut akan lebih berarti bagi pihak-pihak
yang berkepentingan apabila data tersebut diperbandingkan untuk dua periode
atau lebih, dan dianalisa lebih lanjut sehingga akan dapat diperoleh data yang
akan dapat mendukung keputusan yang akan diambil.
4, Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan
Menurut Munawir (2010; 36), ada dua metode analisis yang digunakan
oleh setigp penganalisis laporan keuangan, yaitu analisis horisontal dan
analisis vertikal. Analisis horisontal adalah analisis dengan mengadakan
perbandingan laporan keuangan untuk beberapa periode atau beberapa saat
sehingga akan diketahui perkembangannya. Analisis vertikal adalah apabila
laporan keuangan yang dianalisis hanya meliputi satu periode atau satu saat
sgja, yaitu dengan memperbandingkan antara akun yang satu dengan akun
yang lain dalam laporan keuangan tersebut sehingga hanya akan diketahui
keadaan keuangan atau hasil operasi pada saat itu sgja.
Menurut Munawir (2010; 36), teknik analisis laporan keuangan terdiri

dari :
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1. Analisis Perbandingan Laporan Keuangan, adalah metode dan teknik
analisis dengan cara memperbandingkan laporan keuangan untuk dua
periode atau |ebih, dengan menunjukkan:

a. Dataabsolut atau jumlah-jumlah dalam rupiah.

b. Kenaikan atau penurunan dalam jumlah rupiah.

c. Kenakan atau penurunan dalam persentase.

d. Perbandingan yang dinyatakan dalam rasio.

e. Persentase dalam total.

Anadisis dengan menggunakan metode ini akan dapat diketahui
perubahan-perubahan yang terjadi dan perubahan mana yang
memerlukan penelitian lebih lanjut.

2. Trend atau tendensi atau posisi dan kemagjuan keuangan perusahaan
yang dinyatakan dalam persentase (Trend Percentage Analysis), adalah
suatu metode atau teknik analisis untuk mengetahui tendensi daripada
keadaan keuangannya, apakah menunjukkan tendensi tetap, naik atau
bahkan turun.

3. Laporan dengan persentase per komponen (Common Size Statement),
adalah suatu metode analisis untuk mengetahui persentase investasi
pada masing-masing aset terhadap total asetnya, juga untuk mengetahui
struktur permodalannya dan komposisi perongkosan yang terjadi
dihubungkan dengan jumlah penjualannya.

4. Analisi's Sumber dan Penggunaan Modal Kerja, adalah suatu analisis

untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan modal kerja atau



26

untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya modal kerja dalam periode
tertentu.

5. Analisis Sumber dan Penggunaan Kas (Cash Flow Statement Analysis),
adal ah suatu analisis untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya jumlah
uang kas atau untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan uang
kas selama periode tertentu.

6. Andisis Rasio, adalah suatu metode anaisis untuk mengetahui
hubungan dari akun-akun tertentu dalam neraca atau laporan laba-rugi
secaraindividu atau kombinasi dari kedua laporan tersebut.

7. Andisis Perubahan Laba Kotor (Gross Profit Analysis), adalah suatu
analisis untuk mengetahui sebab-sebab perubahan laba kotor suatu
perusahaan dari suatu periode ke periode yang lain atau perubahan laba
kotor dari suatu periode dengan laba yang dibudgetkan untuk periode
tersebut.

8. Anadlisis Break Even, adalah suatu analisis untuk menentukan tingkat
penjualan yang harus dicapai oleh suatu perusahaan agar perusahaan
tersebut tidak mengalami kerugian, tetapi juga belum memperoleh
keuntungan. Dengan analisis ini juga akan diketahui berbagai tingkat
keuntungan atau kerugian untuk berbagai tingkat penjual an.

Metode dan teknik analisis manapun yang digunakan, kesemuanya itu
merupakan permulaan dari proses analisis yang diperlukan untuk
menganalisis laporan keuangan, dan setiap metode analisis mempunyai tujuan

yang sama yaitu untuk membuat agar data lebih dimengerti sehingga dapat
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digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan bagi pihak-pihak yang
membutuhkan.
5. Keemahan Analisis Laporan Keuangan

Menurut Harahap (2009; 203), kelemahan analisis laporan keuangan
adalah :

a. Andisis laporan keuangan didasarkan pada laporan keuangan, oleh
karenanya kelemahan laporan keuangan harus selalu diingat agar
kesimpulan dari analisisitu tidak salah.

b. Objek analisis laporan keuangan hanya laporan keuangan. Untuk
menilai suatu laporan keuangan tidak cukup hanya angka-angka laporan
keuangan. Kita juga harus melihat aspek-aspek lainnya seperti tujuan
perusahaan, situasi ekonomi, situasi industri, gaya manajemen, budaya
perusahaan dan budaya masyarakat.

c. Objek analisis adalah data historis yang menggambarkan masa lalu dan
kondisi ini bisa berbeda dengan kondisi masa depan.

2.3 Kinerja Perusahaan

Menurut Menteri Kuangan Rl berdasarkan Keputusan No. 740/KMK.
00/1989 tangga 28 Juni 1989, kinerja adalah prestasi yang dicapai oleh
perusahaan selama periode tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan dari
perusahaan tersebut. Pengukuran kinerja mempunyai tujuan untuk mengukur
kinerja bisnis dan mangemen dibandingkan dengan tujuan atas sasaran

perusahaan.
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Sedangkan menurut lkatan Akuntan Indonesia (2009; 4), informasi
kinerja perusahaan, terutama profitablitas diperlukan untuk menilai perubahan
potensial sumber daya ekonomi yang mungkin dikendalikan di masa depan.
Informasi fluktuasi kinerja ini adalah penting dalam hubungan ini. Informasi
kinerja keuangan bermanfaat untuk memprediksi kapasitas perusahaan dalam
menghasilkan arus kas dari sumber daya yang ada. Disamping itu, informasi
tersebut juga berguna dalam perumusan pertimbangan tentang efektivitas
perusahaan dalam memanfaatkan tambahan sumber daya.

2.4 Kinerja Keuangan Perusahaan

Menurut Munawir (2010; 30), kinerja keuangan perusahaan merupakan
satu diantara dasar penilaian mengenai kondisi keuangan perusahaan yang
dilakukan berdasarkan analisa terhadap rasio keuangan perusahaan. Pihak yang
berkepentingan sangat memerlukan hasil dari pengukuran kinerja keuangan
perusahaan untuk dapat melihat kondisi perusahaan dan tingkat keberhasilan
perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Menurut Sawir (2005;
147), dalam menilai kinerja keuangan yang menggunakan analisis rasio keuangan
perlu diketahui standar rasio keuangan tersebut. Sedangkan menurut Munawir
(2010; 67), selain membandingkan rasio keuangan dengan standar rasio, kinerja
keuangan juga dapat dinilai dengan membandingkan rasio keuangan tahun yang
dinila dengan rasio keuangan pada tahun-tahun sebelumnya. Dengan
membandingkan rasio keuangan pada beberapa tahun penilaian dapat dilihat
bagaimana kemajuan ataupun kemunduran kinerja keuangan sesuai dengan

kegunaan masing-masing rasio tersebut.
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Menurut Munawir (2010; 31), pengukuran kinerja keuangan perusahaan
mempunyai beberapa tujuan diantaranya:
a.  Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi pada saat
ditagih.
b. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut
dilikuidasi.
c. Untuk mengetahui tingkat profitabilitas dan rentabilitas, yaitu
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode
tertentu yang dibandingkan dengan penggunaan aset atau ekuitas secara
produktif.
d. Untuk mengetahui tingkat aktivitas usaha, yaitu kemampuan perusahaan
dalam menjalankan dan mempertahankan usahanya agar tetap stabil,
yang diukur dari kemampuan perusahaan dalam membayar pokok utang
dan beban bunga tepat waktu, serta pembayaran dividen secara teratur
kepada para pemegang saham tanpa mengalami kesulitan atau krisis
keuangan.
2.5 Analisis Rasio Keuangan

Menurut Harahap (2009; 297), rasio keuangan merupakan angka yang
diperoleh dari hasil perbandingan dari satu akun laporan keuangan dengan akun
lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan. Menurut

Simamora (2012; 103), analisis rasio merupakan cara penting untuk menyatakan
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hubungan-hubungan yang bermakna diantara komponen-komponen dari |aporan-

laporan keuangan. Rasio menggambarkan suatu hubungan antara suatu jumlah

tertentu dengan jumlah lain, dan dengan menggunakan alat analisis berupa rasio

yang akan menjelaskan atau menggambarkan kepada penganaisa baik atau

buruknya keadaan posisi keuangan suatu perusahaan.

Menurut Margaretha (2011; 22), penganalisaan rasio keuangan ada

beberapa cara, di antaranya:

a

Analisis horisontal/trend analysis, yaitu membandingkan rasio-rasio
keuangan perusahaan dari tahun-tahun yang lalu dengan tujuan agar
dapat dilihat trend dari rasio-rasio perusahaan selama kurun waktu
tertentu.

Analisis vertikal, yaitu membandingkan data rasio keuangan perusahaan
dengan rasio semacam dari perusahaan lain yang sgenis atau standar
industri untuk waktu yang sama.

Sedangkan menurut Riyanto (2010; 329), daam mengadakan analisis

rasio keuangan pada dasarnya dapat melakukannya dengan 2 macam cara

pembandingan, yaitu :

a

Membandingkan rasio sekarang (present ratio) dengan rasio-rasio dari
waktu-waktu yang lalu (rasio historis) atau dengan rasio-rasio yang
diperkirakan untuk waktu-waktu yang akan datang dari perusahaan yang
sama. Dengan cara pembanding ini akan dapat diketahui perubahan-
perubahan dari rasio tersebut dari tahun ke tahun. Kalau diketahui

perubahan dari angka rasio tersebut maka dapatlah diambil kesimpulan
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mengenai tendensi atau kecenderungan keadaan keuangan serta hasil
operasi perusahaan yang bersangkutan.

Membandingkan rasio-rasio dari suatu perusahaan dengan rasio-rasio
semacam dari perusshaan lain yang segenis atau industri (rasio
industri/rasio standar) untuk waktu yang sama. Dengan cara ini akan
dapat diketahui apakah perusahaan yang bersangkutan dalam aspek
keuangan tertentu berada di atas rata-rata industri, berada pada rata-rata
atau terletak dibawah rata-rata industri.

Menurut Fahmi (2011; 133), untuk dapat menginterpretasikan hasil

perhitungan rasio, maka diperlukan adanya pembanding. Pada pokoknya ada dua

cara yang dapat dilakukan dalam membandingkan rasio keuangan perusahaan,

yaitu:

a

Cross sectional approach, merupakan suatu cara mengevaluasi dengan
jalan membandingkan rasio-rasio antara perusahaan yang satu dengan
perusahaan yang lainnya yang sejenis pada saat bersamaan.

Time series analysis, merupakan suatu cara dengan membandingkan
rasio-rasio keuangan perusahaan dari satu periode ke periode lainnya.
Pembanding antara rasio yang dicapai saat ini dengan rasio-rasio pada
masa lalu akan memperhatikan apakah perusahaan mengalami kemajuan
atau kemunduran.

Menurut Riyanto (2010; 330), apabila dilihat dari sumber darimana rasio

ini dibuat, maka dapat digolongkan dalam 3 (tiga) golongan, yaitu:
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Rasio neraca (Balance Sheet Ratio), yang digolongkan dalam katagori ini
adalah semua data yag diambil dari atau bersumber dari neraca.
Rasio-rasio laporan laba-rugi (Income Statement Ratios), yang tergolong
dalam katagori ini adalah semua data yang diambil dari laba-rugi.
Rasio-rasio antar laporan (Interstatement Ratios), yang tergolong dalam
katagori ini adalah semua data yang diambil dari neraca dan laporan |aba-
rugi.

Menurut Riyanto (2010; 331), umumnya rasio dapat dikelompokkan

dalam 4 (empat) tipe dasar, yaitu :

a

Rasio Likuiditas, adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajiban finansial jangka pendeknya.

Rasio Leverage, adalah rasio yang mengukur seberapa jauh perusahaan
dibelanjai dengan hutang.

Rasio Aktivitas, adalah rasio yang mengukur seberapa efektif perusahaan
menggunakan sumber dananya.

Rasio Profitabilitas, adalah rasio yang mengukur hasil akhir dari
sgjumlah kebijaksanaan dan keputusan-keputusan.

Menurut Prihadi (2008; 8), mengemukakan beberapa ha penggunaan

rasio keuangan dengan variasinya:

a

b.

C.

Setiap peneliti berhak menentukan rasio yang digunakan.
Tidak adaregulasi tentang penggunaan rasio tertentu.

Setiap rasio mempunyai keterbatasan arti di samping kel ebihannya.
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Dalam penélitian ini, penulis menggunakan aspek rasio likuiditas,
leverage, aktivitas, dan profitabilitas.

1. RasoLikuiditas

Menurut Harahap (2009; 301), rasio likuiditas merupakan rasio yang
mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
Untuk dapat memenuhi kewgjibannya yang sewaktu-waktu ini, maka
perusahaan harus mempunyai alat-alat untuk membayar yang berupa aset-aset
lancar yang jumlahnya harus jauh lebih besar dari pada kewajiban-kewajiban
yang harus segera dibayar berupa kewajiban-kewgjiban lancar. Mengenal
rasio-rasio likuiditas sebagaimana yang diutarakan, menurut Riyanto (2010;
332), dapat dilihat pada uraian sebagai berikut :

a. Rasio Lancar (Current Ratio)

Rasio ini merupakan perbandingan antara aset lancar dengan

kewajiban lancar. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

Rutaus vang o nnkan 30ARE febagal b s kil

Aset Lancar Icar
Rasia lancar = ———————— [ ——
Hewnjiban Lancer | Lewoar

Rasio ini merupakan cara untuk mengukur kesanggupan suatu
perusahaan untuk memenuhi kewajiban-kewajibannya, dengan pedoman
2:1 atau 200% ini adalah rasio minimum yang akan dipertahankan oleh
suatu perusahaan. Menurut Fahmi (2011; 61), kondisi perusahaan yang
memiliki current ratio yang baik adalah dianggap sebagai perusahaan
yang balk dan bagus, namun jika current ratio terlalu tinggi juga

dianggap tidak bak karena dapat mengindikasikan adanya masalah



seperti jumlah persediaan yang relatif tinggi dibandingkan taksiran
tingkat penjualan sehingga tingkat perputaran persediaan rendah dan
menunjukkan adanya over investment dalam persediaan tersebut atau
adanya saldo piutang yang besar yang tak tertagih.
b. Rasio Cepat (Quick Ratio)

Rasio ini merupakan perbandingan antara aset lancar dikurangi
persediaan dengan kewagjiban lancar. Rumus yang digunakan adalah

sebagal berikut:

At Lancar = PeysePersedinan

Quick Ratio = Kewajiban Lancchancar

Rasio ini merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam memenunhi
kewajiban-kewagjibannya dengan tidak memperhitungkan persediaan,
karena persediaan memerlukan waktu yang retaif lama untuk dirubah
menjadi uang kas, walaupun kenyataannya mungkin persediaannya lebih
likuid dari pada piutang. Menurut Fahmi (2011, 62), apabila
menggunakan rasio ini maka dapat dikatakan bahwa jika suatu
perusahaan mempunyai nilai quick ratio sebesar kurang dari 100% atau
1:1, hal ini dianggap kurang baik tingkat likuiditasnya.
2. RasioLeverage
Menurut Harahap (2009; 306), rasio leverage merupakan rasio yang
mengukur seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh kewajiban atau pihak luar
dengan kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh ekuitas. Setiap

penggunaan utang oleh perusahaan akan berpengaruh terhadap rasio dan
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pengembalian. Rasio ini dapat digunakan untuk melihat seberapa resiko
keuangan perusahaan. Mengenai rasio-rasio leverage sebagaimana yang
diutarakan, menurut Riyanto (2010; 333), dapat dilihat pada uraian sebagai
berikut:
a. Rasio Hutang terhadap Ekuitas (Debt to Equty Ratio)
Rasio ini merupakan perbandingan antara total kewagjiban dengan

total ekuitas. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

BoER g
DER= y
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rasio ini menunjukkan sejauh mana hutang perusahaan dapat dipenuhi

oleh modal yang dimiliki perusahaan tersebut.
b. RasioHutang (Debt Ratio)
Rasio ini merupakan perbandingan antara total kewgjiban dengan

total aset. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

i BFE BATEMALIEL DRTIRLUL
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Rasio ini menunjukkan sgjauh mana kewajiban dapat ditutupi oleh aset.

Menurut Fahmi (2011; 63), semakin rendah rasio ini semakin baik karena
aman bagi kreditor saat likuidasi.
c. Timelnterest Earned

Rasio ini merupakan perbandingan antara laba sebelum bunga dan
paak atau laba operasi (EBIT) dengan beban bunga. Rumus yang

digunakan adalah sebagai berikut:
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ini menunjukkan sgiauh mana besarnya jaminan keuntungan sebelum

bunga dan pajak atau laba operasi (EBIT) untuk membayar beban
bunganya. Menurut Fahmi (2011; 63), semakin tinggi rasio semakin baik
karena perusahaan dianggap mampu untuk membayar beban bunga
periode tertentu dengan jaminan laba operasi yang diperolehnya pada
periode tertentu.
3. Rasio Aktivitas
Menurut Harahap (2009; 308), rasio aktivitas menggambarkan aktivitas
yang dilakukan perusahaan dalam menjalankan operasinya baik dalam
kegiatan penjuaan, pembelian, dan kegiatan lainnya. Rasio ini dinyatakan
sebagal perbandingan penjualan dengan berbagai elemen aset. Elemen aset
sebagal pengguna dana seharusnya bisa dikendalikan agar bisa dimanfaatkan
secara optimal. Semakin efektif dalam memanfaatkan dana semakin cepat
perputaran dana tersebut, karena rasio aktivitas umunya diukur dari
perputaran masing-masing elemen aset. Mengena rasio-rasio aktivitas
sebagaimana yang diutarakan, menurut Riyanto (2010; 334), dapat dilihat
pada uraian berikut:
a. Perputaran Persediaan (Inventory Turnover)
Rasio ini merupakan perbandingan antara harga pokok penjualan
dengan rata-rata persediaan. Rumus yang digunakan adalah sebagai

berikut :
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Rasio ini menunjukkan berapa cepat perputaran persediaan dalam siklus

persediaan normal. Menurut Harahap (2009; 308), semakin besar rasio

ini semakin baik karena dianggap bahwa kegiatan penjualan berjalan

cepat.

b. Rata-Rata Periode Pengumpulan Piutang (Day’s Sales Outstanding)
Rasio ini merupakan perbandingan antara piutang dengan penjualan

dibagi jumlah hari dalam setahun. Rumus yang digunakan adalah sebagai

K P Piutang
Deay = Sales Dutstanding = ————Penfualom | 360
= Ferri i .

Rasio ini mengukur waktu rata-rata yang diperlukan untuk

berikut;

mengumpulkan piutang dari penjualan. Menurut Munawir (2010; 76),
kalau ratarata periode pengumpulan piutang lebih dari 60 hari
menunjukkan perusahaan tersebut kurang baik, terutama bagian
penagihan, sehingga tidak mampu menagih piutang pada saatnya, atau
perusahaan tersebut telah memberikan syarat-syarat kredit yang terlalu
lunak pada langganannya. Di samping itu semakin besar rasio ini bagi
suatu perusahaan semakin besar pula resiko kemungkinan tidak
tertagihnya piutang.

c. Perputaran Total Aset (Total Asset Turnover)
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Rasio ini merupakan perbandingan antara penjualan dengan total

aset. Rumus yang digunakan adal ah sebagai berikut:

PO
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Rasio ini merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan

menghasilkan penjualan berdasarkan aset yang dimiliki perusahaan.

Menurut Harahap (2009; 309), semakin besar rasio ini semakin baik

karena perusahaan tersebut dianggap efektif dalam mengelola asetnya.
4. Rasio Profitabilitas

Menurut Harahap (2009; 309), rasio profitabilitas menggambarkan
kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuannya,
dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, ekuitas, jumlah
karyawan, jumlah cabang dan sebagainya. Mengenai rasio-rasio profitabilitas
sebagaimana yang diutarakan, menurut Riyanto (2010; 335), dapat dilihat
pada uraian sebagal berikut:

a.  Margin Keuntungan (Profit Margin)

Rasio ini merupakan perbandingan antara laba bersih dengan

penjualan. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :
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Rasio ini menunjukkan berapa besar persentase pendapatan bersih yang

diperoleh dari setiap penjualan. Menurut Harahap (2009; 304), semakin
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besar rasio ini semakin baik karena dianggap kemampuan perusahaan
dalam mendapatkan laba.
b. Tingkat Pengembalian Aset (Return On Assets)

Rasio ini merupakan perbandingan antara laba bersih dengan total

aset. Rumus yang digunakan adal ah sebagai berikut:
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Rasio ini menunjukkan berapa besar laba bersih diperoleh perusahaan

bila diukur dari nilai asetnya. Menurut Harahap (2009; 305), semakin
besar rasionya semakin bagus karena perusahaan dianggap mampu dalam
menggunakan aset yang dimilikinya secara efektif untuk menghasilkan
laba
c. Tingkat Pengembalian Ekuitas (Return On Equity)

Rasio ini merupakan perbandingan antara laba bersih dengan ekuitas.

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
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Rasio ini mengukur berapa persen diperoleh laba bersih bila diukur dari

modal pemilik. Menurut Harahap (2009; 305), semakin besar rasionya
semakin bagus karena dianggap kemampuan perusahaan yang efektif

dalam menggunakan ekuitasnya untuk menghasilkan laba.
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2.6 Kredit
1.  Pengertian Kredit

Dalam kehidupan sehari-hari kata kredit bukanlah merupakan kata yang
asing daam masyrakat kita. Istilah kredit berasa dari bahasa Yunani
(Credere) yang berarti kepercayaan. Menurut Muljono (2007; 10) kredit
adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu pembelian atau mengadakan
suatu pinjaman dengan suatu janji pembayarannya akan dilakukan pada suatu
jangka waktu yang disepakati.

Sedangkan menurut Undang-undang No. 10 Tahun 1998 Perubahaan
Undang-undang No. 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan, kredit adalah
penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu,
berdasarkan kesepakatan atau persetujuan pinjam-meminjam antara bank
dengan pihak lain yang mewagjibkan pihak peminjam untuk melunasi
utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.

2. Unsur-unsur Kredit

Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian suatu fasilitas
kredit menurut kasmir (2006; 74), adalah sebagai berikut:

a) Kepercayaan

Yaitu suatu keyakinan pemberian kredit (Bank) bahwa kredit yang
diberikan baik berupa uang, barang atau jasa akan benar-benar diterima
kembali dimasatertentu di masa datang. Kepercayaan ini diberikan oleh

Bank, karena sebelum dana dikucurkan, sudah dilakukan penelitian dan

penyelidikan yang mendalam tentang nasabah. Penelitian dan
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penyelidikan dilakukan untuk mengetahui kemampuannya dalam
membayar kredit yang disalurkan.
b) Kesepakatan

Di samping unsur kepercayaan di dalam kredit juga mengandung
unsur kesepakatan antara s pemberi kredit dengan si penerima kredit.
Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian di mana masing-
masing pihak menandatangani hak dan kewajibannya masing-masing.
Kesepakatan penyaluran kredit dituangkan dalam akad kredit yang
ditangani oleh kedua belahpihak Bank dan nasabah.
c) Jangkawaktu

Setiap kredit yang diberikan pasti memiliki jangka waktu tertentu,
jangka waktu ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah
disepakati. Hampir dapat dipastikan bahwa tidak ada kredit yang tidak
memiliki jangka waktu.
d) Resko

Faktor resko kerugian dapat diakibatkan dua ha yaitu resiko
kerugian yang diakibatkan nasabah senggja tidak mau membayar
kreditnya padahal mampu dan resiko kerugian yang diakibatkan karena
nasabah tidak sengaja yaitu akibat terjadinya musibah seperti bencana
alam. Penyebab tidak tertagih sebenarnya dikarenakan adanya suatu
tenggang waktu pengembalian (jangka waktu). Semakin panjang jangka

waktu suatu kredit semakin besar resikonya tidak tertagih, demikian
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pula sebaliknya. Resiko ini menjadi tanggungan Bank, baik resiko yang

disengaja maupun resiko yang tidak disengaja.

€) Baasjasa
Akibat dari pemberian fasilitas kredit Bank tentu mengharapkan

suatu keuntungan dalam jumlah tertentu. Keuntungan atas pemberian

suatu kredit atau jasa tersebut yang kita kenal dengan nama bunga bagi

Bank prinsip konvensional. Balas jasa dalam bentuk bunga, biaya

provis dan komisi serta biaya administrasi kredit ini merupakan

keuntungan utama Bank. Sedangkan bagi Bank yang berdasarkan

prinsip syariah bal as jasanya ditentukan dengan bagi hasil.
3.  Tujuan dan Fungs Kredit

Suyatno (2007; 14) berpendapat bahwa pemberian suatu fasilitas kredit
mempunyai tujuan tertentu. Tujuan pemberian kredit tersebut tidak terlepas
dari misi bank tersebut didirikan. Adapun tujuan utama pemberian kredit
adalah antaralain:

a. Mencari keuntungan, yaitu bertujuan untuk memperoleh hasil dari
pemberian kredit tersebut.

b. Membantu usaha nasabah, tujuan lainnya adalah untuk membantu
usaha nasabah yang memerlukan dana, baik danainvestas maupun
dana untuk modal kerja.

c. Membantu pemerintah, bagi pemerintah semakin banyak kredit

yang disalurkan oleh pihak perbankan, maka semakin baik.
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Mengingat semakin banyak kredit berarti adanya peningkatan
pembangunan diberbagai sektor.

Keuntungan bagi pemerintah dengan menyebarnya pemberian kredit

adalah:

a)
b)
c)
d)

€)

Penerimaan pajak dari keuntungan yang diperoleh nasabah dan bank.
Membuka kesempatan kerja.

Meningkatan jumlah barang dan jasa.

Menghemat devisa

Meningkatkan devisa negara.

Kemudian disamping tujuan diatas, suatu fasilitas kredit memiliki

fungsi sebagai berikut:

a)
b)
c)
d)
€)
f)

9)

Untuk meningkatkan daya guna uang.

Untuk meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang.
Untuk meningkatkan daya guna barang.

Untuk meningkatkan peredaran barang.

Sebagai alat stabilitas ekonomi.

Untuk meningkatkan kegairahan berusaha.

Untuk meningkatakan pemerataan pendapatan.
JenisjenisKredit

Jenisjenis kredit menurut Kasmir (2008; 109) dapat dilihat dari

berbagai segi antaralain:

1) Dilihat dari segi kegunaan, yaitu Kredit Investass dan Kredit

Modal Kerja.



2) Dilihat dari segi tujuan kredit, yaitu Kredit Produktif, Kredit
Konsumtif, dan Kredit Perdagangan.

3) Dilihat dari segi jangka waktu, yaitu Kredit Jangka Pendek,
Kredit Jangka Menengah, dan Kredit Jangka Pendek.

4)  Dilihat dari segi jaminan, yaitu Kredit dengan Jaminan dan Kredit
tanpa Jaminan.

5) Dilihat dari segi sektor usaha, yaitu Kredit Pertanian, Kredit
Peternakan, kredit Industri, Kredit Pertambangan, Kredit
Pendidikan, Kredit Profesi, dan Kredit Perumahan.

5. Prinsip-prinsip Pemberian Kredit

Menurut Kasmir (2006; 104), penilaian permohonan kredit dengan

analisis 5C adalah sebagai berikut:

a. Character (watak)

Suatu keyakinan bahwa sifat atau watak dari orang-orang yang
akan diberikan kredit benar-benar dapat dipercaya, hal ini tercermin
dari latar belakang s nasabah baik yang bersifat latar belakang
pekerjaan maupun yang bersifat pribadi.

b.  Capacity (kemampuan)

Kemampuan seorang calon debitur dalam melunasi kewajiban
hutangnya di masa yang akan datang juga harus diperhatikan oleh bank.
Penilaian ini dilakukan terhadap kegiatan usaha yang dilakukan si

debitur.
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c. Capital (modal)

Untuk melihat pengguanaan modal apakah efektif, dilihat laporan
keuangan dengan melakukan pengukuran seperti dari segi likuiditas dan
solvabilitas.

d. Collateral (jaminan)

Jaminan ini penting untuk menjamin kredit yang telah diberikan
kepada debitur apabila suatu saat debitur tidak dapat melunasi
kewajibannya.

e.  Condition (Kondisi)

Daam menilai kredit hendaknya juga dinilai kondisi ekonomi
sekarang dan kemungkinan untuk di masa yang akan datang sesuai
sektor masing-masing, serta diakibatkan dengan prospek usaha dari
sektor yang iajalani.

Pengendalian Kredit
a. Pengertian Pengendalian Kredit

Menurut Muljono (2007; 460), pengendalian kredit adalah salah
satu fungs mangemen dalam usahanya untuk penjagaan dan
pengamanan dalam pengelolaan kekayaan bank dalam bentuk
perkreditan yang lebih baik dan efisien, guna menghindarkan terjadinya
penyimpangan-penyimpangan dengan cara mendorong dipatuhinya
kebijaksanaan-kebijaksanaan perkreditan yang telah ditetapkan serta
mengusahakan penyusunan administrasi perkreditan yang benar. Untuk

menjamin pengembalian kreditnya, bank tidak akan memberikan
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jaminan kepada siapapun juga. Secara umum jaminan kredit diartikan
sebagai penyerahan kekayaan atau pernyataan kesanggupan seseorang
untuk menanggung pembayaran kembali suatu utangnya.

b.  Tujuan Pengendalian Kredit
Tujuan dari pengendalian kredit dapat diuraikan oleh Muljono

(2007; 461) sebagai berikut:

1. Agar penjagaan/pengawasan dalam pengelolaan kekayaan bank,
dibidang perkreditan dapat dilakukan dengan lebih baik untuk
menghindarkan penyelewengan-penyelewengan baik dari oknum
ekstern/intern bank.

2. Untuk memastikan ketelitian dan kebenaran data administrasi
dibidang perkreditan serta penyusunan dokumentasi perkreditan
yang lebih baik.

3. Untuk memajukan efisiensi didalam pengelolaan dan tata laksana
usaha dibidang perkreditan dan mendorong tercapainya rencana
yang ada.

4. Untuk memagjukan agar kebijaksanaan yang telah ditetapkan
seperti tersebut di atas manuala perkreditan surat-surat edarana
dan dapat dipatuhi dan dilaksankan dengan baik.

Daam pengendalian intern dibidang perkreditan terdapat
beberapa syarat agar kredit yang disalurkan dapat terjaga segi kuaitas

maupun profitabilitasnya bagi bank. Menurut Muljono (2007;493)
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adapun syarat-syarat pengendalian atau pengawasan intern pemberian
kredit sebagal berikut:

1) Nasabah dapat membayar kembali/pelunasan utang pokok dan
bunga serta lain-lain kewgjiban kepada bank sesuai dengan waktu
dan tata cara yang telah ditetapkan.

2) Nasabah dapat mengembangkan usahanya setelah menerima
kredit, maka syarat-syarat formal/kuantitatif/prosedural tersebut
di atas harus diimbangi dengan dipenuhinya syarat-syarat materil/
kuantitatif dalam pemberian kredit.

Kaau diperhatikan satu persatu dari masing-masing tujuan itu
sebetulnya mempunya kaitan erat satu sama lainnya. Sebagai misal,
adanya administrasi dan perkreditan yang dilaksanakan secara teliti dan
benar akan mempermudah menemukan penyel ewengan-penyel ewengan
yang terjadi.

Adanya sistem dokumentas yang bak terhadap arsip-arsip
perkreditan dan seterusnya. Dengan memiliki pengawasan perkreditan
tersebut mempunyai ruang lingkup yang sangat luas tidak semata-mata
mencari dan menemukan adanya penyimpangan-penyimpangan atau
penyelewengan-penyelewengan, jadi sangat diperlukan adanya sarana
pengawasan atau pengendalian yang baik.

C. Penyelesaian dan Penyelematan Kredit
Penyelesaian kredit adalah usaha penyelematan yang dilakukan

bank terhadap kredit yang telah diklasifikasikan sebagai kredit diragukan
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dan macet. Jika bank telah memutuskan ubtuk melakukan tindakan

penyelematan, tentu sgja tergantung dari kesulitan yang dihadapi oleh

debitur.

Menurut Kasmir (2006; 115) tindakan yang dapat diambil untuk

penyelamatan kredit adalah sebagai berikut:

a)

b)

Rescheduling (penjadwalan ulang)

Yaitu perubahan syarat kredit hanya menyangkut jadwal

pembayaran atau jangka waktu termasuk waktu renggang (grace

periode) dan perubahan besarnya angsuran kredit.

Reconditioning (persyaratan ulang)

Yaitu perubahan sebagian atau seluruh syarat-syarat kredit yang

tidak terbatas pada perubahan jadwal pembayaran, jangka waktu,

tingkat suku bunga, penundaan pembayaran sebagian atau seluruh

bunga dan persyaratan lainnya.

Restructuring (penataan ulang)

Y aitu perubahan syarat kredit yang menyangkut:

1) Penambahan dana oleh bank

2) Konvers seluruh atau sebagian tunggakan bunga pokok kredit
bank

3) Konvers seluruh atau sebagian dari kredit menjadi pernyataan
bank atau mengambil partner yang lain untuk menambah

penyertaan
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d) Liquidation (likuidasi)

Yaitu penjualan barang yang dijadikan anggunan atau jaminan

dalam rangka pelunasan hutang.

Menurut Arthesa (2006; 182) pada dasarnya pejabat dan

karyawan bank telah menyadari akibat fatal yang akan timbul apabila

terjadi kredit bermasalah. Dengan demikian, tidak ada pilihan yang harus

dilakukan selain mencegah timbulnya kredit bermasalah atau sekurang-

kurangnya meminimalisir kredit bermasalah tersebut. Penyebab timbunya

kredit bermasalah pada umumnya adal ah:

1. Pihak debitur (nasabah peminjaman)

a. Mangemen (pengelolaan) usaha yang menunjukkan

b.

perubahan, misalnya terjadi penggantian  pengurus,
perselisihan, ketidakmampuan menangani ekspansi usaha dan
lainnya.

Operasional usaha yang semamkin memburuk, misalnya
kehilangan pelanggan, berkurangnya pasokan bahan baku,
mesin-mesin yang kurang produksi, dan lainnya.

Itikad kurang baik, misalnya debitur sudah merencanakan
melakukan penipuan atau pembobolan bank melalui sektor

kredit.
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2. Pihak bank

a. Ketidakmampuan sumber daya manusia, misalnya pejabat
bank kurang memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk
mengelola kredit.

b. Kelemahan bank dalam melakukan pembinaan dan
pengawasan, misalnya peabat bank belum menyadari
pentingnya monitoring atas kredit yang telah diberikan ke
debitur.

c. Itikad yang kurang baikdari ;pejabat bank, misalnya terjadi
kolusi dengan pihak debitur untuk mendapatkan keuntungan
pribadi.

3. Pihak lainnya

a. Force majeur, yakni adanya peristiwa yang tidak terduga
yang menimbulkan resiko kemacetan. Keadaan ini terjadi
akibat adanya bencana alam, kebakaran, perampokan dan
lainnya.

b. Kondisi perekonomian negara yang tidak mendukung
perkembangan iklim usaha, misalnya krisis moneter.

2.7 Bank
1. Pengertian Bank
Kata bank berasal dari bahasa Italia “Banco” yang artinya meja yang
digunakan untuk penitipan dan penukaran uang di pasar. Secara sederhana,

bank dapat diartikan sebagai lembaga keuangan yang menghimpun dana dari
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masyarakat dalam bentuk simpanan. Kemudian menyalurkan kembali dana
tersebut ke masyarakat dalam bentuk pinjaman kredit guna meningkatkan
taraf hidup masyarakat. Berikut ini pendapat beberapa ahli mengenai
pengertian bank.

Menurut Kasmir (2004; 8), bank adalah lembaga keuangan yang
kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan
menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa-
jasa bank lainnya. Sedangkan menurut Undang-Undang Pokok Perbankan
No. 10 Tahun 1998, bank merupakan badan usaha yang menghimpun dana
dari masyarakat dan menyalurkan dalam bentuk kredit dan atau bentuk
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Dari uraian sebelumnya, dapat dijelaskan bahwa bank merupakan
lembaga keuangan yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat dalam
bentuk pinjaman guna meningkatakan taraf hidup masyarakat. Jadi dapat
disimpulkan bahwa usaha perbankan meliputi tiga kegiatan utama yaitu:

1) Menghimpun dana yang maksudnya adalah mengumpulkan atau
mencari dana dengan cara membeli dari masyarakat luas dalam
bentuk simpanan giro, tabungan dan deposito. Kegiatan ini sering
disebut dengan istilah Funding.

2) Menyaurkan dana adalah melemparkan kembali dana yang

diperoleh lewat ssmpanan giro, tabungan dan deposito ke masyarakat
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dalam bentuk pinjaman (kredit). Kegiatan ini dikenal dengan istilah
Lending.

Memberikan jasa-jasa bank lainnya (service) seperti pengiriman
uang (transfer), penagihan surat berharga (kliring) yang berasal dari
dalam kota, penagihan surat-surat berharga (inkaso) yang berasa
dari luar negeri, letter of credit (L/C), safe deposit box, dan jasa
lainnya.

Jenisdan Fungsi Bank

Menurut Kasmir (2008; 56), bank dibagi menjadi beberapa jenis

dilihat dari segi fungsinya, segi kepemilikannya, dan dari segi status:

1)

Dilihat dari segi fungsinya:
a) Bank Sentral

Fungsi bank sentra ini diatur oleh undang-undang nomor 23
tahun 1999 tentang Bank Indonesia. Tujuan Bank Indonesia seperti
yang tertuang dalam undang-undang RI nomor 23 tahun 1999 bab 111
pasal 7 adalah untuk mencapai dan memelihara kestabilan rupiah.
b) Bank Umum

Menurut Undang-undang nomor 10 tahun 1998 bank umum
adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional
dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
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c) Bank Perkreditan Rakyat

Menurut Undang-undang nomor 10 tahun 1998 adalah bank
yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau
berdasarkan prinsip syariah dalam kegiatannya tidak memberikan
jasadalam lalu lintas pembayaran.
Dilihat dari segi kepemilikannya:
a.  Bank milik pemerintah

Adalah bank yang akte pendirian dan modalnya dimiliki oleh
pemerintah, sehingga seluruh keuntungan bank dimiliki oleh
pemerintah.

Contoh bank pemerintah yaitu Bank Negara Indonesia 46 (BNI)
dan Bank Mandiri

Contoh bank pemerintah daerah (BPD) terdapat di daerah
tingkat | dan tingkat 11 yaitu BPD DKI Jakarta dan BPD Jawa Timur
b. Bank milik swasta nasional

Merupakan bank yang seluruh atau sebagian besarnya dimiliki
oleh swasta nasional serta akte pendiriannya milik swasta, serta
pembagian keuntungannya diambil oleh swasta.

Contoh bank milik swasta nasional yaitu Bank Danamon dan

Bank Central Asia
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c. Bank milik asing

Merupakan cabang dari bank yang ada di luar negeri, baik milik
swasta asing maupun milik pemerintah asing suatu negara. Contoh
bank milik asing yaitu American Express Bank
d. Bank milik campuran

Merupakan bank yang kepemilikan sahamnya dimiliki oleh
pihak asing dan pihak swasta nasional. Dimana kepemilikan
sahamnya secara mayoritas dipegang oleh warga negara Indonesia.
Dilihat dari segi status:
a Bank devisa

Merupakan bank yang dapat melaksanakan transaksi keluar
negeri atau yang berhubungan dengan mata uang asing secara
keseluruhan, misalnya transfer keluar negeri, inkaso keluar negeri
dan transaksi lainnya.
b. Bank non devisa

Merupakan bank yang belum mempunya ijin  untuk
melaksanakan transaksi sebagai devisa, sehingga tidak dapat
melaksanakan transaksi seperti halnya bank devisa. Jadi bank non
devisa merupakan kebalikan daripada bank devisa, dimana transaksi

yang dilakukan masih dalam batas-batas negara.



55

2.8Modal Kerja
1. Pengertian Modal Kerja

Menurut Sutrisno (2007; 39) modal kerja adalah dana yang diperlukan
oleh perusahaan untuk memenuhi kebutuhan operasional perusahaan sehari-
hari, seperti pembelian bahan baku, pembayaran upah buruh, membayar
hutang dan pembayaran lainnya. Sedangkan menurut menurut Sawir (2005;
129) modal kerja adalah Keseluruhan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan
atau dapat pula dimaksudkan sebagai dana yang harus tersedia untuk
membiayai kegiatan operasi perusahaan sehari-hari.

Pengertian modal kerja di atas masih umum sehingga masih mengalami
kesulitan untuk menetapkan elemen-elemen modal kerja. Untuk memudahkan
dalam menetapkan elemen-elemen modal kerja, dikenal 3 konsep modal kerja
yaitu:

a) Konsep Kuantitatif

Konsep ini didasarkan atas kualitas dana yang ditanam dalam
unsur-unsur aktiva lancar, yaitu aktiva yang dipakai sekali dan akan
kembali menjadi bentuk semula, atau aktiva dengan dana yang tertanam
didalam yang akan bebas lagi dalam waktu singkat. Konsep ini sering
disebut Gross Working Capital.

b) Konsep Kualitatif

Konsep ini didasarkan pada aspek kualitatif, yaitu kelebihan aktiva
lancar dari hutang lancarnya. Modal kerja menurut konsep ini adalah

sebagian dari aktiva lancar yang benar-benar digunakan untuk
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membiayai operasi perusahaan yang bersifat rutin tanpa menggangu

likuditasnya. Konsep ini sering disebut Net Working Capital.

c) Konsep Fungsiond
Konsep ini didasarkan pada fungs dana dalam menghasilkan

pendapatan. Setiap dana yang digunakan dalam perusahaan

dimaksudkan untuk menghasilkan pendapatan, dengan kalkulasi
sebagian dana digunakan untuk menghasilkan pendapatan pada periode
tersebut (current income) dan sebagian lagi digunakan untuk
menghasilkan pendapatan pada periode-periode berikutnya (future
income).

2.  JenisjenisModal Kerja

Menurut Riyanto (2011; 61) jenis-jenis moda kerja dapat dibedakan

sebagal berikut :

1. Moda Kerja Permanen (Permanent Working Capital) merupakan
modal kerja yang harus tetap ada pada perusahaan agar dapat
menjalankan fungsinya. Dengan kata lain modal kerja yang terus
menerus diperlukan bagi kelancaran usaha. Model kerja permanen
dapat dibedakan menjadi :

a  Moda KerjaPrimer (Primary Working Capital)
Modal kerja primer merupakan jumlah modal kerja minimum
yang harus  tersedia pada perusahaan untuk menjamin
kontinuitas usaha atau operasinya.

b. Moda KerjaNormal (Normal Working Capital)
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Modal kerja norma merupakan jumlah moda kerja yang
diperlukan untuk  menyelenggarakan luas produksi yang
normal.

2. Moda Kerja Variabel (Variabel Working Capital) merupakan
modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah karena keadaan darurat
yang tidak diketahui sebelumnya. Moda kerja variabel dapat
dibedakan menjadi:

a  Moda KerjaMusiman (Seasonal working Capital)
Modal kerja musiman merupakan moda kerja yang
jumlahnya berubah-ubah disebabkan karena fluktuasi musim.
b. Moda Kerja Siklus (Cyclical Working Capital)
Modal kerja siklus merupakan modal kerja yang jumlahnya
berubah-ubah yang disebabkan fluktuasi konyungtur.
c. Moda KerjaDarurat (Emergency Working Capital)
Modal kerja darurat merupakan modal kerja yang besarnya
berubah-ubah karena adanya keadaan darurat yang tidak
diketahui sebelumnya.
2.9 Kredit dalam Per spektif [slam
Adanya bunga yang harus dibayar oleh setigp debitur yang
mengajukan kredit dipandang sebagai sebuah hambatan muslim daam
melakukan muamalah berupa pinjaman kredit, hal ini dapat kita lihat dari
surat-surat yang terdapat di Al Quran yang menganggap bunga kredit tersebut

adal ah riba seperti yang tergambar dalam Surat Ar Rum ayat 39
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Artinya. ”’Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia
bertambah pada harta manusia, Maka riba itu tidak menambah
pada sisi Allah. dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu
maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, Maka (yang berbuat
demikian) Itulah orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya)”.
Surat Ar rum ayat 39 mengatakan bahwa pinjaman (kredit) dengan
sistem bunga (riba) tidak akan membuat ekonomi masyarakat tumbuh secara
agregat dan adil. Pandangan Al-gquran ini secara selintas sangat kontras dengan
pandangan manusia kebanyakan. Manusia menyatakan bahwa pinjaman
dengan sistem bunga akan meningkatkan ekonomi masyarakat, sementara
menurut Allah, pinjaman dengan sistem bunga tidak membuat ekonomi
tumbuh dan berkembang. Hal tersebut dikarenakan manusia hanya mengetahui
apa yang terlihat sgja, sedangkan Allah mengetahui apa-apa yang tidak terlihat
mata.
Selain dalam surat Ar-rum ayat 39, surat Ali Imran juga menyiratkan
tentang riba yang haram bagi kaum muslim.

Y ang berbunyi
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya

kamu mendapat keberuntungan” .

Adanya tambahan bunga dalam pinjaman (kredit), hal tersebut akan
semakin memberatkan para debitur, apalagi tingkat bunga yang ditetapkan
sangat besar, ha ini akan menambah kesusahan yang sedang dirasakan para
debitur.

2.10 Pengembangan Hipotesis
a. Pengaruh Current Ratio terhadap Keputusan Pemberian Kredit

Current Ratio adalah rasio yang menunjukkan perbandingan antara aset
lancar dengan kewagjiban lancar. Rasio ini merupakan cara untuk mengukur
kesanggupan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban-kewajibannya,
dengan pedoman 2:1 atau 200% ini adalah rasio minimum yang akan
dipertahankan ol eh suatu perusahaan.

Menurut Fahmi (2011; 61), kondisi perusahaan yang memiliki current
ratio yang baik adalah dianggap sebaga perusahaan yang baik dan bagus,
namun jika current ratio terlalu tinggi juga dianggap tidak baik karena dapat
mengindikasikan adanya masalah seperti jumlah persediaan yang relatif
tinggi dibandingkan taksiran tingkat penjualan sehingga tingkat perputaran

persediaan rendah dan menunjukkan adanya over investment dalam
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persediaan tersebut atau adanya saldo piutang yang besar yang tak tertagih.
Hasil penelitian Esther (2009; 52) menunjukkan bahwa current ratio
memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap keputusan pemberian kredit.
Jadi dalam memutuskan kredit bagian kredit tidak akan terlalu berpatokan
dengan nilai current ratio yang terlalu tinggi, karna terlalu tingginya nilai
current ratio tidak berbanding lurus dengan tingkat kesehatan keuangan
perusahaan.

Hipotesis yang digjukan dalam penelitian ini mengenai pengaruh Current
Ratio terhadap keputusan pemberian kredit adalah sebagai berikut :
H1: Current Ratio berpengaruh terhadap keputusan pemberian kredit

pada PT. BPR Pekanbaru.

b. Pengaruh Debt to Equty Ratio terhadap keputusan pemberian kredit

Debt to Equty Ratio adalah rasio yang menunjukkan sejauh mana hutang
perusahaan dapat dipenuhi oleh moda yang dimiliki perusahaan tersebut.
Menurut Syafri (2008; 303) semakin kecil rasio hutang modal maka
semakin baik dan untuk keamanan pihak luar rasio terbaik jika jumlah
modal lebih besar dari jumlah hutang atau minimal sama. Hasil penelitian
Esther (2009; 52) menunjukkan bahwa debt to equity ratio memiliki
pengaruh yang negatif terhadap keputusan pemberian kredit.

Hipotesis yang digjukan dalam penelitian ini mengenai pengaruh Debt to
Equty Ratio terhadap keputusan pemberian kredit adalah sebagai berikut :
H2: Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap keputusan pemberian

kredit pada PT. BPR Pekanbaru.
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c. Pengaruh Inventory Turnover terhadap keputusan pemberian kredit

Inventory turnover adalah rasio yang menunjukkan seberapa cepat
perputaran persediaan dalam siklus persediaan normal. Menurut Harahap
(2009; 308) semakin besar nilai rasio ini maka semakin baik penilaian
terhadap perusahaan, karna kegiatan penjualan perusahaan dianggap
berjalan cepat. Hasil penelitian Suroso (2003; 69) menunjukkan bahwa
inventory turnover tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan pemberian
kredit.

Hipotesis yang digukan dalam penelitian ini mengena pengaruh
Inventory turnover terhadap keputusan pemberian kredit adalah sebagai
berikut :

H3: Inventory turnover berpengaruh terhadap keputusan pemberian
kredit pada PT. BPR Pekanbaru.
d. Pengaruh Return On Assets terhadap keputusan pemberian kredit

Return On Assets adalah Rasio yang menunjukkan seberapa besar laba
bersih diperoleh perusahaan bila diukur dari nilai asetnya. Menurut Harahap
(2009; 305), semakin besar rasionya semakin bagus karena perusahaan
dianggap mampu dalam menggunakan aset yang dimilikinya secara efektif
untuk menghasilkan laba. Hasil penelitian Esther (2009; 52) menunjukkan
bahwa Return On Assets berpengaruh terhadap keputusan pemberian kredit.

Hipotesis yang digjukan dalam penelitian ini mengenal pengaruh Return

On Assets terhadap keputusan pemberian kredit adalah sebagai berikut :
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H4: Return On Assets berpengaruh terhadap keputusan pemberian

kredit pada PT. BPR Pekanbaru.

2.11 Pendlitian Terdahulu

Beberapa pendliti telah melakukan penelitian tentang pengaruh CR, DER,

IT dan ROA.. Beberapa penelitian tersebut akan digunakan sebagai bahan referensi

dan perbandingan dalam penelitian

ini.

menunjukkan hasil penelitian terdahulu:

Tabel 2.1

Tabd Pendlitian Terdahulu

Berikut merupakan tabel yang

No

Nama Pendliti

Judul Pendlitian

Variabe/masalah

Kesimpulan

Cahyani

Damayanti (2007)

Manfaat Laporan
Keuangan
Debitur
Perusahaan
Dagang sebagai
Bahan
Pertimbangan
dalam Efektivitas
Pengambilan
Keputusan
Pemberian Kredit
Investasi Pada

Bank Danamon

Analisis|aporan
keuangan yang
memadai (variabel
independen), dan
efektivitas pengambilan
keputusan pemberian
kredit investasi

(variabel dependen)

Hasil penelitian
menunjukkan
bahwa analisis
laporan keuangan
mempengaruhi
secara signifikan
keputusan

pemberian kredit
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Indonesia Tbk

Cabang Bandung

Frans Silitonga

Pengaruh Analisa

penulis menggunakan

analis kredit yang

(2009) Kinerja sebuah perusahaan terdapat di Bank
Keuangan sebagal calon debitur  Mandiri hanya
Perusahaan untuk juntuk mengetahui menganalisis
Keputusan bagai mana proses neraca dan
Pemberian Kredit|pemberian kredit di laporan laba rugi
(studi kasus Bank Mandiri sgjadari calon
pemberian kredit debitur,
di PT. Bank
Mandiri Tbk.
Cabang medan)

Juliani Esther  |Analisis Rasio likuiditas, rasio  [Hasil penelitian

(2009) Pengaruh Kinerjajleverage, rasio menunjukkan
Keuangan profitabilitas bahwarasio
Debitur Terhadap profitabilitas,
Keputusan rasio likuiditas
Pemberian Kredit dan rasio leverage
PadaPT. BPR mempengaruhi
Duta Adiarta keputusan
Medan pemberian kredit

secara signifikan




4 RositaAyu Peranan Analisis |Analisis laporan Hasil penelitian
Saraswati (2012) |Laporan keuangan, prinsip 5C  |menunjukkan
Keuangan, dan pengawasan kredit |bahwa analisis
Penilaian Prinsip laporan keuangan,
5C Calon Debitur prinsip 5C dan
dan Pengawasan pengawasan kredit
Kredit terhadap berpengaruh
Efektivitas secara signifikan
Pemberian Kredit terhadap
pada PD BPR keputusan
Bank Pasar pemberian kredit
Kabupaten
Temanggung
5| Sastro Herbeth |Andlisis penulis menggunakan 3|  Hasil rasio
Simamora (2009)(Kinerjalaporan perusahaan sebagal | keuangan ketiga
keuangan calon debitur untuk | perusahaan yang
perusahaan untuk | mengetahui bagaimana| baik membuat
keputusan proses pemberian kredit|ketiga perusahaan
Dalam pemberian | 4 g BRI, dan layak untuk
kredit modal kerja . : : .
menghitung rasio-rasio diterima
(studi kasus calon _— :
keuangan dari ketiga pengajuan
debitur ]
perusahaan tersebut. kreditnya.
Pada PT. Bank
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BRI Tbk. kantor

cabang Bekasi)

2.12 Kerangka Konseptual

Dari hasil penelitian sebelumnya, penelitian-penelitian tersebut menegaskan
bahwa analisis laporan keuangan dari calon debitur sangat penting dilaksanakan
dalam proses pengambilan keputusan untuk menyalurkan kredit.

Oleh karena itu dalam penelitian ini, peneliti akan tetap menggunakan
konsep dari penelitian sebelumnya, tetapi akan menambah variabel baru, sehingga
akan mendapatkan teori baru dari masalah ini. Dari kerangka pemikiran di atas,

maka dapat dibuat modelnya sebagai berikut:
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Gambar 2.1
Kerangka Konseptual
Variabel Independen Variabel Dependen

(yang mempengaruhi) (yang dipengaruhi)

Rasio Likuiditas
(Current Ratio)
X1

Rasio Leverage
(Débt to Equity
Ratio)

X2

Rasio Aktvtas]\ﬂ
(Inventory
Turnover)
X3

Keputusan
Pemberlan Kredit

Rasio
Profitabilitas
(Return On
Assets)
X4

Dari gambar bagan di atas dapat dijelaskan bahwa Rasio Likuiditas (Current
Ratio) dilambangkan dengan X1 mempengaruhi keputusan pemberian kredit,
Rasio Leverage (Debt to Equity Ratio) dilambangkan dengan X2 mempengaruhi

keputusan pemberian kredit, Rasio Aktivitas (Inventory Turnover) dilambangkan
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dengan X3 mempengaruhi keputusan pemberian kredit, dan Rasio Profitabilitas

(ROA) dilambangkan dengan X4 juga mempengaruhi keputusan pemberian kredit.

2.13 Hipotesis Pendlitian

Berdasarkan kerangka konseptual di atas, maka hipotesis dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

Hi

H>

Hs

Ha

Hs

: Diduga Rasio Likuiditas (Current Ratio) berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pemberian kredit di PT. BPR. Pekanbaru.

: Diduga Rasio Leverage (Debt to Equity Ratio) berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pemberian kredit di PT. BPR. Pekanbaru.

: Diduga Rasio Aktivitas (Inventory Turnover) berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pemberian kredit di PT. BPR. Pekanbaru.

: Diduga Rasio Profitabilitas (Return On Assets) berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pemberian kredit di PT. BPR. Pekanbaru.

: Diduga Rasio Likuiditas (Current Ratio), RasioLeverage (Debt to Equity
Ratio), Rasio Aktivitas (Inventory Turnover) dan Rasio Profitabilitas
(Return On Assets) secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadap keputusan pemberian kredit di PT. BPR. Pekanbaru.



